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ABSTRAK 

 

Analisis stabilitas lereng perlu dilakukan secara berkala, karena kondisi 

suatu lereng akan berubah dari waktu ke waktu. Perubahan tersebut disebabkan 

karena kekuatan tanah sangat dipengaruhi oleh perubahan kondisi lingkungan 

disekitarnya yang seringkali tidak dapat diperkirakan sebelumnya.  

Analisis yang dilakukan bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh jarum 

tanah ( soil nailing ) sebagai suatu cara atau teknik alternatif bagi kestabilan 

lereng dan melihat sejauh mana peningkatan faktor keamanan dengan adanya 

perkuatan lereng dengan menggunakan soil nailing. Analisis stabilitas yang 

dilakukan untuk mendisain perkuatan lereng dengan memakai metoda 

penambatan soil nailing meliputi analisis stabilitas internal. Stabilitas internal 

perkuatan lereng meliputi yield failure dan pullout capacity pada nailing. 

Perhitungan itersai secara numerik dilakukan dengan paket program SNAIL 

ver.3.09 ( Caltrans, 1991 ), yang digunakan untuk menganalisis stabilitas dengan 

perkuatan dengan jarum tanah ( soil nailing ).  

Pada tugas akhir ini di gunakan proyek konstruksi penahan tanah pada 

rencana pelimpah bendungan Tilong di Nusa Tenggara Timur sebagai studi kasus. 

Studi kasus disini mengambil tinggi lereng H=10,38 m, kemiringan lereng sebesar 

10°. Parameter tanah pada lapis 1 sebesar γ=16,73 kN/m
3
 c1=20 kN/m

3
,φ1=18,4°. 

Dan pada lapis 2 sebesar γ=16,09 kN/m
3
, c2=60 kN/m

2
, φ2=23,6°. Pada 

perhitungan perencanaan nail dipergunakan peraturan AASHTO untuk mendisain 

perkuatan lereng dengan jarum tanah. 

Dengan memakai bantuan program komputer SNAIL V. 3.09b didapatkan 

nilai faktor keamanan sebesar 0,91 pada saat lereng belum mempergunakan 

perkuatan apapun dan faktor keamanan sebesar 1,64 dengan jumlah nail sebanyak 

10 buah yang dipasangkan di badan lereng. Dengan demikian dapat dikatakan 

lereng dengan 10 buah nailing dikatakan stabil. 
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